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ABSTRAK

Perilaku narapidana anak dapat dilakukan secara sadar (di pikirkan, dan ditujukan pada
maksud tertentu) maupun tidak sadar (berada dibawah pengaruh obatan terlarang). Perbuatan
tersebut dapat terjadi tergantung pada sasaran kejahatannya yakni kejahatan terhadap badan,
harta benda, ketertiban umum dan keamanan negara. Lingkungan, keadaan keluarga dan
masyarakat juga dapat memberikan pengaruh besar terhadap kemungkinan melakukan
kejahatan. Penelitian normatif empiris yang dibarengi dengan wawancara terhadap beberapa
narasumber. Kasus di Lembaga Pemasyaratan Anak Kelas IA Tanjung Gusta Medan yang
paling dominan yaitu pencurian, penguasaan narkoba dan perbuatan asusila. faktor yang
mempengaruhi anak melakukan tindak pidana ialah berdasarkan kepada faktor ekonomi,
faktor lingkungan (sosial) serta terpengaruh obat terlarang atau minuman keras.
Bahwasannya ada kesamaan diantara mereka yang melakukan kejahatan karena masih belum
terbentuknya karakter anak tersebut sehingga sangat mudah untuk dipengaruhi untuk
melakukan suatu tindakan yang seharusnya tidak boleh dilakukannya.

KATA KUNCI : SOSIO-KRIMINOLOGIS, NARAPIDANA, ANAK, LAPAS ANAK



